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ABSTRAK 

 

Vini Winda Puspita, 2022. Peningkatan Hasil Belajar Jaring-Jaring Bangun 

Ruang (Kubus dan Balok) Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Head Together di Kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota 

Padang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran jaring-jaring bangun ruang (kubus dan balok) Hal ini 

disebabkan oleh pembelajaran yang masih menggunakan model konvensional dan 

masih berpusat pada guru sehingga peserta didik belum aktif dalam proses 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

jaring-jaring bangun ruang (kubus dan balok) menggunakan model NHT di kelas 

V SDN17 Gunung Pangilun Kota Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

Penelitian dilaksanakan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Siklus I 

dilaksanakan dua kali pertemuan. Sedangkan siklus II dilaksanakan satu kali 

pertemuan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 17 Gunung 

Pangilun Kota Padang yang berjumlah 21 orang terdiri dari 11 peserta didik laki-

laki dan 10 peserta didik perempuan. Data penelitian ini diperoleh dari hasil 

pengamatan RPP, pelaksanaan pembelajaran aspek guru dan peserta didik, serta 

hasil belajar peserta didik menggunakan model NHT. 

Hasil penelitian menunjukan peningkatan pada siklus I ke siklus II. Hasil 

pengamatan RPP pada siklus I rata-rata 93,05% (A) meningkat menjadi 100% 

pada siklus II. Pada hasil observasi dari aspek guru siklus I rata-rata 92,18% (A) 

meningkat menjadi 96,87% (A). Pada hasil obsevasi dari aspek peserta didik 

siklus I rata-rata 92,18% (A) meningkat menjadi 96,78% (A). Sedangkan hasil 

belajar peserta didik siklus I memperoleh persentase 79,6% (B) meningkat 

menjadi 90,96% (A). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran jaring-jaring bangun ruang (kubus dan balok) di kelas V 

SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang. 

 

Kata kunci : model pembelajaran kooperatif, numbered head together, hasil  

  belajar 
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 1   

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pembelajaran matematika kelas V di sekolah dasar pada kurikulum 

2013 belajar tentang bangun ruang salah satunya jaring-jaring bangun 

ruang (kubus dan balok). Materi jaring-jaring bangun ruang (kubus dan 

balok) diajarkan pada kelas V semester II yaitu terdapat pada kompetensi 

dasar 3.6 menjelaskan dan menemukan jaring-jaring bangun ruang 

sederhana (kubus dan balok) dan 4.6 membuat jaring-jaring bangun ruang 

sederhana (kubus dan balok).` 

 Bangun ruang adalah bagian ruang yang dibatasi oleh kumpulan 

titik-titik yang terdapat pada seluruh permukaan bangun tersebut atau 

bangun ruang yang sisinya berbentuk datar (Suharjana, 2008).  Konsep 

Jaring-jaring bangun ruang menurut Muhsetyo (2015) bahwa jika sebuah 

kotak yang berbentuk bangun ruang kubus atau balok diiris menurut 

rusuk-rusuknya, sehingga terdapat enam buah persegi atau persegi panjang 

yang membentuk suatu bangun yang dinamakan jaring-jaring.   

 Proses pembelajaran matematika yang direncanakan oleh guru 

secara matang dituangkan dalam bentuk RPP. Dalam pembuatan RPP 

harus memenuhi beberapa komponen. Menurut Prastowo (2017) 

komponen-komponen RPP yaitu: identitas, kompetensi inti, kompetensi 

dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 
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pembelajaran, alat dan sumber belajar, langkah pembelajaran, alokasi 

waktu, penilaian, dan pengesahan. Indikator pembelajaran merupakan 

salah satu komponen dalam RPP yang harus dirancang dengan khusus 

namun tidak mengandung penafsiran ganda dan dalam tujuan 

pembelajaran harus mengandung 4 unsur yaitu Audience (A), Behavior 

(B), Condition (C), dan Degree (D), yang merupakan standar yang harus 

dicapai oleh peserta didik sehingga dapat dinyatakan telah mencapai 

tujuan pembelajaran.  

 Hal ini diperkuat dengan pendapat Suparman (dalam Prastowo, 

2017) yang menyebutkan bahwa penggunaan kata kerja operasional itu 

harus jelas (tidak mengandung penafsiran ganda atau membingungkan), 

konkret, dan terukur.  Pelaksanaan pembelajaran yang ideal menurut Surya 

(dalam irawati, 2012) yaitu, berpusat pada peserta didik, terjadinya 

interaksi edukatif antara guru dan peserta didik, berkembang suasana 

demokratis, metode mengajar yang bervariasi, gurunya profesional, materi 

yang dipelajari bermakna, lingkungan belajar kondusif, sarana dan 

prasarana menunjang.  

 Masniladevi dan Lubis (2020) menjelaskan bahwa matematika 

merupakan pembelajaran yang bisa mengembangkan kemampuan berpikir 

peserta didik dan mampu mengkomunikasikan suatu permasalahan serta 

mampu memecahkan masalah tersebut. Menurut Gazali (2016) 

pembelajaran matematika di sekolah harus dilakukan dengan pola 

konstruksi dan rekonstruksi untuk menentukan sendiri, arah mana peserta 
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didik ingin bereksplorasi dalam menemukan pengetahuan yang bermakna 

bagi dirinya. Sedangkan Heruman (2016) juga menyebutkan bahwa 

pembelajaran matematika pada peserta didik di sekolah dasar memerlukan 

alat bantu berupa media dan alat peraga yang dapat memperjelas materi 

yang disampaikan oleh guru dan diharapkan terjadinya penemuan kembali 

serta bermakna. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas V SDN 17 

Gunung Pangilun pada tanggal 20 dan 21 September 2021, peneliti 

menemukan permasalahan yang bisa dilihat dari aspek guru dan peserta 

didik kelas V SDN 17 Gunung Pangilun, Kota Padang. Adapun 

permasalahan dari aspek guru peneliti menemukan saat hari pertama 

observasi pada tanggal 20 September 2021 peneliti mengamati Rencana 

Pelaksanaan Pembelajarn (RPP) yang digunakan oleh guru kelas V, dari 

pengamatan tersebut peneliti menemukan permasalahan-permasalahan 

diantaranya: (1) RPP yang digunakan masih diperoleh dari internet dan 

buku guru tanpa adanya prinsip ATM (ambil, tiru, modifikasi), (2) 

Indikator pembelajaran memiliki kegiatan ganda, (3) Belum mengandung 

unsur D (Degree) pada perumusan tujuan pembelajaran. (4) Belum 

menggunakan LKPD dalam kegiatan pembelajaran. Dapat dilihat pada 

lampiran 50 halaman 342. Observasi kedua dilakukan pada tanggal 21 

September 2021 saat itu berlangsung materi pembelajaran matematika 

mengenai penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan penyebut 

berbeda. Permasalahan yang ditemukan selama proses pembelajaran ketika 
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peneliti observasi yaitu guru masih cenderung menggunakan model 

konvensional yang menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 

pemberian tugas dalam pembelajaran. Pembelajaran juga masih berpusat 

pada guru (teacher centered), belum menggunakan media konkrit dan 

hanya berpatokan pada buku paket peserta didik saat belajar. Saat 

pembelajaran materi jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok 

berdasarkan wawancara bisa dilihat dalam lampiran 49 halaman 340, guru 

hanya menjelaskan materi yang ada pada buku paket dengan 

memperlihatkan gambar macam-macam jaring-jaring kubus dan balok 

dengan media yang sudah ada di kelas, kemudian tanya jawab dengan 

peserta didik setelah itu guru memberikan tugas dengan mengerjakan 

secara individu 

Sedangkan permasalahan dari aspek peserta didik, peneliti 

menemukan beberapa permasalahan pada hari ke dua observasi pada 

tanggal 21 September 2021, pada saat pembelajaran peserta didik terlihat 

bosan, dan kurang aktif belum banyak terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. Hanya sedikit peserta didik yang aktif yang melakukan 

tanya jawab mengenai materi dengan guru. Sehingga ketika diberikan 

tugas hanya beberapa peserta didik yang bisa mengerjakan tugas tersebut, 

dan juga berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V SDN 

17 Gunung Pangilun bisa dilihat dalam lampiran 49 halaman 340, 

meskipun sudah pernah menerapkan belajar dengan diskusi kelompok 

tetapi proses pembelajarannya belum maksimal karena peserta didik belum 
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terlibat aktif dengan anggota kelompoknya, peserta didik yang dominan 

dalam kelompoknya hanya mengandalkan kemampuannya sendiri, dan 

peserta didik yang aktif dalam diskusi hanya beberapa dan selalu dengan 

peserta didik yang sama sedangkan peserta didik yang lainnya pasif karena 

belum adanya rasa tanggung jawab peserta didik terhadap kelompok saat 

berdiskusi. Beberapa peserta didik kurang percaya diri dalam 

mengkomunikasikan idenya saat diskusi, tidak mau kerja sama dengan 

kelompoknya. 

Kondisi seperti ini mengakibatkan kurangnya perhatian dan 

kativitas peserta didik dalam pembelajaran sehingga dapat mengakibatkan 

rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan dan 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat pada 

perolehan nilai Penilain Harian (PH) matematika KD 3.6 dan 4.6 

mengenai jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok TA 2018-2019, TA 

2019-2020, dan TA 2021-2022 yang masih rendah dengan KKM yang 

harus dicapai peserta didik adalah 80 yang ditunjukkan dari tabel berikut: 
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Tabel 1.1 Penilaian Harian Materi Jaring-Jaring Kubus dan Balok  

KD 3.6 dan 4.6 di Kelas V SDN 17 Gunung Pangilun 

Kota Padang. 

 

Tahun 2018-2019 Tahun 2019-2020 Tahun 2020-2021 

No  Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai  No  Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai  No  Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai  

1 AD 70 1 ANP 77 1 AA 78 

2 DSP 50 2 AA 80 2 AP 86 

3 FDC 90 3 CMA 80 3 DRK 80 

4 F 65 4 BBH 67 4 CO 65 

5 HAR 80 5 RB 58 5 FM 86 

6 JDH 70 6 FA 82 6 FG 70 

7 MA 85 7 FRM 75 7 HSR 70 

8 ML 60 8 GA 70 8 IMM 85 

9 MK 86 9 GP 80 9 LM 90 

10 MJS 76 10 IO 70 10 ME 76 

11 MR 98 11 LN 95 11 MLI 80 

12 NJ 80 12 LS 75 12 MGR 65 

13 NDA 68 13 MH 65 13 NM 60 

14 NA 70 14 NRP 60 14 OZ 72 

15 RAH 75 15 RA 80 15 RA 82 

16 R 80 16 RI 86 16 RDI 60 

17 RSTA 65 17 WRT 90 17 SAP 78 

18 SS 50 18 VP 50 18 SF 65 

19 TAY 80 19 YH 75 19 YN 80 

20 WAP 78 20 ZA 90 20 ZZ 92 

21 ZNI 98 

Jumlah 1476 Jumlah 1603 Jumlah  1520 

Rata-rata 73,8 Rata-rata 76,3 Rata-rata 76 

Tuntas  8 Tuntas  10 Tuntas 9 

Tidak Tuntas 12 Tidak Tuntas 11 Tidak Tuntas 11 

  

  
Sumber: Data sekunder dari guru kelas hasil PH materi jaring-jaring 

kubus dan balok KD 3.6 dan 4.6 di kelas V SDN 17 Gunung 

Pangilun TA 2018-2019, TA 2019-2020, dan TA 2020-2021. 
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Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, diperlukannya 

suatu upaya untuk mengatasi masalah tersebut dan meningkatkan hasil 

belajar matematika dengan melibatkan peserta didik dalam menemukan 

konsep pelajarannya dengan bekerja sama dan saling membantu untuk 

mencapai tujuan belajar dalam interaksi yang baik adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Pada 

model ini peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk berpikir 

bersama dalam memecahkan suatu permasalahan sehingga setiap peserta 

didik mempunyai tanggung jawab masing-masing dalam kelompoknya 

yang akan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pada 

pembelajaran.  

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Shoimin (2017) model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) adalah 

suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompok 

bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tanggung jawab 

antara peserta didik yang satu dan peserta didik yang lainnya dalam satu 

kelompok saling memberi dan menerima pendapat. Setiap peserta didik 

memiliki kesempatan yang sama untuk mendukung kelompoknya agar 

mendapatkan nilai yang maksimal. Sehingga peserta didik termotivasi 

untuk belajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut Desvianti, 

dkk (2020) Model pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki kelebihan 

yaitu, peserta didik diwajibkan selalu siap dalam menjawab pertanyaan 

yang diajukan, dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik, 
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melaksanakan diskusi dengan sungguh-sungguh dan juga peserta didik 

yang pandai dapat saling mengajari peserta didik yang kurang pandai. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 

Jaring-Jaring Bangun Ruang (Kubus dan Balok) Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together di Kelas 

V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan diatas, 

maka rumusan masalah dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar jaring-jaring bangun ruang (kubus dan 

balok) menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together 

di kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar jaring-jaring bangun ruang (kubus dan balok) menggunakan 

model kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas V SDN 17 

Gunung Pangilun Kota Padang? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasi belajar jaring-jaring bangun ruang 

(kubus dan balok) menggunakan model kooperatif tipe Numbered 

Head Together di kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar jaring-jaring bangun ruang (kubus dan balok) 

menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas V 

SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang. 

Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan Pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar jaring-jaring bangun ruang (kubus dan balok) 

menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together di 

kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

untuk meningkatkan hasil belajar jaring-jaring bangun ruang 

(kubus dan balok) menggunakan model kooperatif tipe Numbered 

Head Together di kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota 

Padang. 

3. Mendeskripsikan hasil belajar jaring-jaring bangun ruang (kubus 

dan balok) menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head 

Together di kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang. 
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D. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

yang dapat dijadikan acuan pada pembelajaran yang berkaitan dengan 

peningkatan hasil belajar matematika menggunakan model kooperatif 

tipe Numbered Head Together. 

b. Secara Praktis 

1. Bagi peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan menambah 

wawasan serta ilmu pengetahuan. 

2. Bagi peserta didik, Meningkatkan hasil belajar jaring-jaring 

bangun ruang (kubus dan balok); Mempersiapkan peserta didik 

agar berani bertanggung jawab baik terhadap diri maupun orang 

lain serta kelompoknya terhadap proses pembelajaran agar lebih 

menggunakan kemampuannya untuk berpikir bersama secara 

logis; peserta didik semakin meningkatkan kemampuan 

berpikirnya dalam menyelesaikan masalah serta mempunyai 

keberanian dalam mengemukakan pendapatnya di dalam kelas. 

3. Bagi guru, sebagai bahan masukan, menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam penggunaan model kooperatif tipe NHT 

dalam pembelajaran matematika. Memberikan alternatif bagi 

guru untuk mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran 

matematika.  
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4. Bagi sekolah, penggunaan model kooperatif tipe NHT akan 

memberikan masukan baru mengenai cara belajar dan 

memberikan konstribusi dalam perbaikan pembelajaran, sehingga 

mutu sekolah dapat meningkat. 



 

 12   

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

  Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk 

mengetahui seberapa jauh individu menguasai bahan yang sudah 

diajarkan. Menurut Febriana (2019) hasil pembelajaran merupakan 

salah satu ruang lingkup pembelajaran. Fitrianingtyas (2017) 

menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang dicapai 

berupa angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar kepada 

peserta didik dalam waktu tertentu. Pendapat lain menurut 

Supratiknya (2012) mengemukakan bahwa hasil belajar yang 

menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru 

yang diperoleh peserta didik setelah mereka mengikuti proses 

kegiatan belajar-mengajar tentang mata pelajaran tertentu.  

  Sedangkan Menurut Fahreza dan Husna (2017) juga 

mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perubahan pada tingkah 

laku yang terjadi pada seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu. 

Perubahan tingkah laku tersebut meliputi; pengetahuan, emosional, 

pengertian, hubungan sosial, kebiasaan, keterampilan perilaku, budi 

pekerti, apresiasi dan sikap. Kemudian menurut Sofyan, Feronika, 
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dan Milama (2019) hasil belajar meliputi evaluasi mengenai tingkat 

penguasaan, pencapaian tujuan pembelajaran khusus (indikator) dan 

tujuan pembelajaran umum (standar kompetensi/kompetensi dasar) 

serta evaluasi terhadap pencapaian kompetensi hasil belajar peserta 

didik di kelas. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan-perubahan perilaku peserta didik 

menyangkut aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang dapat dilihat melalui evaluasi 

pembelajaran dan kebiasaannya. 

b. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

   Jenis hasil belajar terdiri dari kompetensi yang harus 

dicapai peserta didik sebagai hasil dari proses pembelajaran di 

sekolah. Menurut Sanjaya dan Budiman (2017) hasil belajar terdiri 

dari beberapa jenis yaitu sebagai berikut: a) kompetensi kognifif, 

merupakan kompetensi yang berkaitan dengan aspek pengembangan 

intelektual atau kognitif pada peserta didik. b) kompetensi afektif, 

merupakan  kompetensi yang berkaitan dengan sikap atau prilaku 

dalam kehidupan. dan c) kompetensi psikomotorik yang berkaitan 

dengan keterampilan atau skill.  
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   Bloom (dalam Ahmad dan Rahmi, 2017:32) menjelaskan 

secara garis besar hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah yakni:  

a) Ranah kognitif: berkenaan dengan hasil intelktual yang 

terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. b) 

Ranah afektif: berkenaan dengan sikap yang terdiri lima 

aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi dan internalisasi. c) Ranah psikomotor: 

berkenaan dengan ranah hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 

psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan 

dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 

ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan 

ekspresif dan interpretative.  

 

Patokan untuk menilai hasil belajar mencakup tiga 

kompetensi yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Menurut 

Andyana (2017) patokan untuk menilai keberhasilan suatu 

pembelajaran yaitu: a) kompetensi sikap: meliputi kompetensi 

sikap spiritual untuk mencapai insan yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, kompetensi sikap sosial untuk 

mencapai insan yang berakhlak mulia, sehat , mandiri, demokratis, 

dan bertanggung jawab.  b) kompetensi pengetahuan untuk 

mencapai insan yang berilmu c) kompetensi keterampilan untuk 

mencapai insan yang cakap dan kreatif.  

Hasil belajar juga mencakup pemahaman konsep, 

keterampilan proses dan sikap peserta didik. Menurut Susanto 

(2016) hasil belajar sebagaiamana meliputi, a) pemahaman konsep 

(aspek pengetahuan) yang berkenaan peserta didik mampu 

menerima, menyerap, memahami pelajaran yang diberikan guru 
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kepada peserta didik atau sejauh mana peserta didik dapat 

memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang 

dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi 

langsung yang ia lakukan. b) keterampilan proses yang mengarah 

kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang 

mendasar sebagai penggerak kemampuan  yang lebih tinggi dalam 

diri individu peserta didik. dan c) sikap peserta didik merujuk pada 

perbuatan, perilaku, atau tindakan peserta didik tersebut. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

jenis hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga cakupan yaitu sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Pengetahuan berkaitan dengan 

kemampuan intelektual, afektif berkaitan dengan sikap dan 

psikomotorik berkaitan dengan bentuk keterampilan-keterampilan 

motorik. 

Berdasarkan tiga jenis hasil belajar tersebut, untuk 

penilaian sikap peneliti menggunakan catatan guru pada penelitian 

ini. Dengan pertimbangan, aspek ini dapat menggambarkan lebih 

lengkap sikap peserta didik selama proses pembelajaran bukan 

hanya sikap baiknya saja bahkan juga kelemahannya kemudian 

diberikan tindak lanjut dari catatan sikap yang dilakukan peserta 

didik. Sehingga dengan ini guru dapat lebih memahami peserta 

didik dan dapat memberikan arahan kepada peserta didik mengenai 

perilakunya pada saat  proses belajar. Untuk penilaian pengetahuan 
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peneliti menggunakan tes tertulis pada penelitian ini, dengan 

pertimbangan tes tertulis ini bersifat komprehentif sehingga 

mampu menggambarkan tingkat pengetahuan peserta didik. Untuk 

penilaian keterampilan peneliti menggunakan non tes yaitu 

penilaian kinerja karena sesuai dengan model yang peneliti 

gunakan. 

2. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

   Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas. Menurut Affandi, Chamalah, dan Wardani 

(2013) Model pembelajaran adalah pola sistematis yang digunakan 

sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya 

terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian 

pembelajaran. Pendapat lain Menurut Helmiati (2012) model 

pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang dikemukakan secara khas oleh guru. Dengan kata 

lain, model pembelajaran merupakan bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, strategi, dan tehnik pembelajaran. 

   Menurut Joyce dan Weil (dalam Nurdyansyah dan Fahyuni, 

2016). Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya 

guru bisa memilih model yang sesuai dan efisien untuk mencapai 

tujuan pembelajarannya. Model pembelajaran juga merupakan suatu 
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desain konseptual dan operasional pembelajaran yang memiliki 

nama, ciri, urutan logis, pengaturan dan fasilitas yang sesuai dengan 

kebutuhan dalam pembelajaran. 

   Berdasarkan pendapat para ahli di atas, bisa disimpulkan 

model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau perencanaan 

yang nantinya akan digunakan sebagai pedoman untuk menentukan 

perangkat-perangkat pembelajaran apa saja yang akan digunakan 

saatpembelajaran berlangsung. Sehingga pada proses pembelajaran 

akan lebih terstruktur dan terencana. 

b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

   Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran berkelompok 

dimana peserta didik mengerjakan sesuatu secara bersama-sama 

dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok 

atau satu tim. Menurut Slavin (dalam Affandi, 2013), 

Pembelajaraan kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana 

peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok 

heterogen. Ningsih (2019)  menjelaskan bahwa “Cooperative 

learning refers to a variety of teaching methods in which students 

work in small group to help each other in academic learning 

contexts”.   
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   Sedanglkan menurut Miguel & Kagan, (dalam Widarto, 

2017) pembelajaran kooperatif merupakan suatu pendekatan untuk 

mengorganisasikan kegiatan kelas ke dalam pengalaman belajar 

akademik dan sosial. Peserta didik harus bekerja dalam kelompok 

untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka secara berkelompok. 

Setiap orang dikatakan berhasil jika di dalam kelompok berhasil. 

Nasution dan Ritonga (2019) juga mendefinisikan model 

pembelajaran koperatif sebagai rangkaian kegiatan belajar mengajar 

dimana para peserta didik bekerjasama untuk mencapai tujuan 

bersama (kelompok), agar dapat diberikan penghargaan. Adanya 

pemberian penghargaan kepada kelompok-kelompok ini mendorong 

setiap anggota kelompok untuk saling membantu antara satu dengan 

yang lainnya agar dapat menguasai materi dan mencapai tujuan 

secara bersama. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan 

suasana belajar dengan kelompok kecil terdiri dari 4-6 orang 

sehingga dapat menstimulasi peserta didik untuk belajar lebih 

bersemangat karena keberhasilan dari kelompok tersebut tergantung 

kepada keterlibatan semua anggota dalam kelompok. Peserta didik 

dituntut untuk memiliki kerjasama dan saling bantu membantu 

untuk mencapai tujuan belajar dalam iteraksi yang baik. 
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3. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head 

Together (NHT) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) 

   Menurut Suhaimi dan Nasidawati (2020) Model 

pembelajaran Numberd Head Together adalah model pembelajaran 

pembelajaran kelompok yang setiap anggota kelompoknya 

bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada 

pemisah antara siswa yang satu dengan yang lain dalam satu 

kelompok untuk saling memberi dan menerima. Pendapat lain 

menurut Maharani dan Indrawati (2020) pembelajaran 

menggunakan tipe NHT dapat meningkatkan motivasi peserta didik 

agar lebih bersemangat dalam belajar karena peserta didik dituntut 

untuk mengutarakan pemahamannya mengenai materi pembelajaran 

untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan dalam kerja 

kelompok.  

Sedangkan menurut Affandi (2013) pembelajaran kooperatif 

tipe NHT adalah merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif 

struktural khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi peserta didik dalam memperoleh materi yang tercangkup 

dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap 

isi pelajaran. Menurut Mansurdin dan Oktavia (2021) Model NHT 

adalah rangkaian penyampaian materi pembelajaran dengan 

berkelompok  sebagai wadah dalam menyatukan pikiran peserta 
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didik yang bertanggung jawab oleh peserta didik sesuai dengan 

nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok.  

   Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, 

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) adalah suatu 

model pembelajaran kelompok kecil dengan ciri pembelajaran yang 

menggunakan penomoran untuk menjawab persoalan pada nomor 

sehingga semua peserta didik mempunyai tanggug jawab untuk 

kelompoknya masing-masing dan nantinya akan meningkatkann 

hasil belajar dalam berkelompok. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Number Head Together 

(NHT) 

   Langkah-langkah penerapan suatu model pembelajaran 

merupakan alur dari pelaksanaan model pembelajaran itu sendiri. 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017) yaitu; 1) Numbering,  

guru membentuk peserta didik dalam beberapa kelompok heterogen 

yang beranggotakan 4-5 orang. Masing-masing anggota kelompok 

diberi nomor yang berbeda; 2) Questioning, guru mengajukan 

pertanyaan atau masalah kepada peserta didik; 3) Heads Together, 

Peserta didik bersama dalam kelompok untuk mencari jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan dan memastikan bahwa setiap anggota 

kelompoknya memahami dan dapat menjawab pertanyaan yang di 

ajukan oleh guru; 4) Call Out, guru memanggil satu nomor secara 

acak; dan 5) Answering, peserta didik mengangkat tangan ketika 
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nomornya disebutkan oleh guru, kemudian mewakili kelompoknya 

memberikan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

   Huda (2017:130) menjelaskan langkah-langkah model 

NHT ada enam langkah yaitu: 

1) Peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompk, 2) 

Masing-masing peserta didik dalam kelompok diberi 

nomor, 3) Guru memberi tugas/pertanyaan pada masing-

masing kelompok untuk mengerjakannya, 4) Setiap 

kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan jawaban 

yang dianggap paling tepat dan memastikan semua anggota 

kelompok mengetahui jawaban tersebut, 5) Guru 

memanggil salah satu nomor secara acak, 6) Peserta didik 

dengan nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban 

dari hasil diskusi kelompok mereka. 

 

  Menurut Qalsum (2020) langkah-langkah model NHT 

yaitu; 1) Penomoran (Numbering), peserta didik dibagi kelompok 

yang terdiri dari 5-6 orang melalui bimbingan pendidik; 2) 

Mengajukan Pertanyaan (Questioning), peserta didik diarahkan 

untuk berdiskusi bersama kelompoknya. 3) Berfikir Bersama 

(Head Together), 4) Menjawab (Answering), peserta didik 

menyajikan hasil diskusi dengan mengambil nomor undian yang 

disediakan. Selama satu kelompok tampil, peserta didik kelompok 

lain menilai dengan format yang sudah disediakan dan memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang memperoleh nilai tertinggi. 

Pendapat lain menurut Affandi (2013) tipe Numbered Head 

Together (NHT) adalah salah satu tipe dari pembelajaran 

kooperatif dengan langkah sebagai berikut: 1) Mengarahkan, 2) 
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Membuat kelompok heterogen dan tiap peserta didik, memiliki 

nomer tertentu, 3) Memberikan persoalan materi bahan ajar (untuk 

tiap kelompok sama tapi untuk tiap siswa tidak sama sesuai dengan 

nomor peserta didik, tiap peserta didik dengan nomor sama 

mendapat tugas yang sama, 4) Mempresentasikan hasil kerja 

kelompok dengan nomor peserta didik yang sama sesuai tugas 

masing-masing sehingga terjadi diskusi kelas, 5) Mengadakan kuis 

individual dan membuat skor perkembangan tiap peserta didik, 6) 

Mengumumkan hasil kuis dan memberikan reward. 

Sedangkan menurut Shoimin (2017) menjelaskan enam 

langkah model pembelajaran tipe Numbered Head Together 

berdasarkan aspek guru sebagai berikut: 1) membentuk kelompok 

dan masing-masing peserta didik mendapatkan nomor; guru 

membentuk peserta didik dalam 4 kelompok secara heterogen dan 

membagikan nomor kepala untuk setiap peserta didik, 2) guru 

memberikan masalah ke masing-masing kelompok; guru 

menunjukkan media berupa kotak yang bebentuk kubus dan balok 

dan PPT yang berisi video mengenai kotak yang di bentangkan 

akan membentuk suatu pola, guru memandu peserta didik untuk 

tanya jawab mengenai media tersebut setelah itu guru membagikan 

LKPD kepada masing-masing kelompok, 3) kelompok mulai 

mendiskusikan jawaban yang benar; guru membimbing peserta 

didik untuk bekerja sama mengerjakan LKPD dan memberikan 
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kesempatan peserta didik bertanya jika ada langkah yang kurang 

paham, serta guru mengawasi peserta didik saat mengiris kotak 

berbentuk kubus dan balok sesuai dengan rusuk-rusuknya, dan 

memastikan peserta didik menuliskan jawaban yang tepat pada 

LKPD,  4) guru memanggil salah satu nomor untuk menjelaskan 

hasil diskusinya; guru menjelaskan tata cara menyajikan hasil 

diskusi kelompok, dan memanggil nomor kepala masing-masing 

kelompok secara acak untuk menyajikan hasil diskusi 

kelompoknya dan memastikan peserta didik lainnya menyimak 

dengan tenang, 5) tanggapan kelompok lain dan guru melanjutkan 

memanggil nomor sampai semua nomor terpanggil; guru 

memanggil nomor peserta didik yang belum terpanggil untuk 

menyajikan hasil diskusi kelompoknya secara acak kembali dan 

membimbing dan memberikan penguatan terhadap peserta didik 

saat tanya jawab mengenai hasil diskusi, serta guru memanggil 

nomor kepala peserta didik kembali sampai semua nomor 

terpanggil.  6) kesimpulan; guru membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan hasil diskusi kelompok dan memberikan soal 

evaluasi untuk dikerjakan secara individu. 

Langkah model pembelajaran tipe Numbered Head Together 

berdasarkan aspek peserta didik menurut Shoimin (2017) sebagai 

berikut: 1) membentuk kelompok dan masing-masing peserta didik 

mendapatkan nomor; peserta didik dibentuk dalam 4 kelompok 
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secara heterogen dan mendapatkan nomor kepala masing-masing 

kelompok, 2) guru memberikan masalah ke masing-masing 

kelompok; peserta didik mengamati media berupa kotak yang 

bebentuk kubus dan balok dan PPT yang berisi video mengenai 

kotak yang di bentangkan akan membentuk suatu pola, peserta 

didik melakukan kegiatan tanya jawab mengenai media tersebut 

setelah itu mendapatkan LKPD pada masing-masing kelompok 

yang diberikan oleh guru, 3) kelompok mulai mendiskusikan 

jawaban yang benar; peserta didik bekerja sama mengerjakan 

LKPD dan peserta didik bertanya jika ada langkah yang kurang 

paham, peserta didik mengiris kotak berbentuk kubus dan balok 

sesuai dengan rusuk-rusuknya dengan bimbingan guru, dan peserta 

didik menuliskan jawaban yang tepat pada LKPD, 4) guru 

memanggil salah satu nomor untuk menjelaskan hasil diskusinya; 

peserta didik menyimak penjelasan guru tentang tata cara 

menyajikan hasil diskusi kelompok, dan nomor kepala peserta 

didik masing-masing kelompok dipanggil secara acak untuk 

menyajikan hasil diskusi kelompoknya dan peserta didik lainnya 

menyimak dengan tenang, 5) tanggapan kelompok lain dan guru 

melanjutkan memanggil nomor sampai semua nomor terpanggil; 

nomor peserta didik yang belum terpanggil dipanggil untuk 

menyajikan hasil diskusi kelompoknya secara acak kembali dan 

peserta didik tanya jawab mengenai hasil diskusi, nomor kepala 
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peserta didik kembali dipanggil secara acak sampai semua nomor 

terpanggil.  6) kesimpulan; peserta didik untuk menyimpulkan 

hasil diskusi kelompok dan mengerjakan soal evaluasi dan 

dikerjakan secara individu. 

Dari pendapat mengenai langkah-langkah model kooperatif 

tipe NHT yang telah disampaikan diatas, maka penulis akan 

menggunakan langkah-langkah menurut pendapat Shoimin (2017). 

Hal ini dikarenakan langkah-langkah tersebut lebih mudah untuk 

dipahami, dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika, dan 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) 

   Kelebihan model yang akan digunakan dalam 

meningkatkan pembelajaran tentu didasarkan pada apa saja 

kelebihan dari model itu sendiri. Menurut Shoimin (2017) juga 

menyatakan kelebihan model pembelajaran NHT yaitu: 1) setiap 

peserta didik menjadi siap, 2) peserta didik melakukan diskusi 

dengan sungguh-sungguh, 3) peserta didik yang pandai dapat 

mengajari peserta didik yang kurang pandai, 4) terjadi interaksi 

secara intens antar peserta didik dalam menjawab soal, 5) tidak ada 

peserta didik yang mendominasi dalam kelompok karena ada 

penomoran yang membatasi. 
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  Menurut Mariani, Andrizal, dan Helbi (2020) 

mengemukakan kelebihan dari  model  pembelajaran Numbered  

Head Together (NHT) adalah : 1) Dapat meningkatkan kerjasama 

diantara siswa, karena dalam pembelajarannya  peserta didik 

ditempatkan dalam suatu kelompok untuk melakukan berdiskusi, 

2) Dapat meningkatkan tanggung jawab peserta didik secara 

bersama, karena masing-masing  kelompok  diberi  tugas  yang 

berbeda untuk dibahas, 3) Melatih peserta didik untuk menyatukan 

pikiran, karena Numbered Head Together (NHT) mengajak peserta 

didik untuk menyatukan  persepsi dalam kelompok, 4) Melatih 

peserta didik untuk menghargai pendapat orang lain, karena dari 

hasil diskusi dimintai tanggapan dari setiap peserta didik. 

  Berdasarkan kutipan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kelebihan NHT adalah: 1) mampu menumbuhkan rasa tanggung 

jawab pada diri sendiri maupun kelompok karena dituntut untuk 

menemukan jawaban dari persoalan yang didaptkan 2) 

meningkatkan kesungguhan dalam diskusi kelompok karena setiap 

kelompok berlomba-lomba untuk mendapatkan nilai terbaik 3) 

melatih peserta didik untuk berpikir kritis karena tanpa bepikir 

kritis peserta didik tidak akan mampu melengkapi pertanyaan 

sesuai yang diinginkan, 4) menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, 5 ) menghilangkan kesenjangan antara peserta 

didik pintar dan kurang pintar karena, 6) tidak ada peserta didik 
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yang menguasai dalam kelompok karena adanya nomor yang 

membatasi, 7) mempermudah peserta didik dalam menguasai 

materi ajar karena peserta didik akan diarahkan pada situasi nyata, 

8) dan melatih peserta didik untuk menyatukan pikiran, karena 

Numbered Head Together (NHT) mengajak peserta didik untuk 

menyatukan  persepsi dalam kelompok 

4. Hakikat Jaring-Jaring Bangun Ruang (Kubus dan Balok) 

 Salah satu materi yang dapat menggunakan model NHT dalam 

pembelajaran adalah jaring-jaring bangun ruang (kubus dan balok) di 

kelas V semester II. Materi tersebut ada pada kompetensi dasar 3.6 

menjelaskan dan menemukan jaring-jaring bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok) dan 4.6 membuat jaring-jaring bangun ruang 

sederhana (kubus dan balok). 

a. Jaring-jaring Kubus 

   Bila suati bangun ruang diiris pada beberapa rusuknya, 

kemudian direbahkan sehingga terjadi bangun datar, maka bangun 

datar tersebut disebut jaring-jaring. Menurut Muhsetyo (2015) 

Jaring-jaring kubus merupakan bentuk khusus yang bisa dirangkai 

untuk membentuk suatu benda yang berbentuk kubus. Pendapat lain 

menurut Harta (2011) jaring-jaring kubus adalah pola suatu bangun 

ruang yang jika sisi-sisinya dihubungkan membentuk bangun 

kubus. Sedangkan menurut Suharjana dan Markaban (2009) jaring-
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jaring kubus yaitu rangkaian suatu daerah persegi yang dapat 

dibentuk menjadi sebuah kubus. 

  Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa jaring-jaring kubus merupkan pola suatu bangun ruang yang 

jika keenam sisinya dirangkai kembali akan membentuk sebuah 

bangun yaitu kubus. 

   Pada gambar 1 (i) di bawah adalah kubus ABCS.EFGH. 

Bila kubus tersebut diiris sepanjang rusuk-rusuk AE, EH, HD, EF, 

FB, HG, dan GC seperti gambar 1 (ii), kemudian direbahkan di atas 

bidang datar seperti gambar 1 (iii), maka bangun datar seperti 

gambar 1 (iii) di bawah disebut jaring-jaring kubus. 

 

Gambar 1.  Jaring-jaring Kubus 

Sumber: Solihati.2020.e-Modul Matematika Kubus dan Balok 

. 
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  Jaring-jaring kubus merupakan rangkaian 6 buah persegi, 

yang apabila dilipat-lipat menurut garis persekutuan dua persegi 

dapat membentuk kubus, dan tidak ada sisi yang rangkap 

(ganda). Dengan demikian, ridak semua rangkaian 6 persegi 

merupakan jaring-jaring kubus. Di bawah ini merupakan 

macam-macam jaring-jaring kubus sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Macam-macam Jaring-jaring Kubus 

Sumber : Solihati, 2020. e-Modul Matematika Kubus dan  

    Balok. 

 

b. Jaring-jaring Balok 

   Jaring-jaring balok merupakan rangkaian enam buah 

persegi panjang, yang apabila dilipat-lipat menurut garis 

persekutuannya dua persegi panjang akan membentuk suatu balok. 

Muhsetyo (2015) juga menjelaskan jaring-jaring balok merupakan 

bentuk khusus yang bisa dirangkai untuk membentuk suatu benda 
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yang berbentuk balok. Jika sebuah kotak digunting beberapa 

rusuknya dan dapat dibuka untuk diletakkan pada suatu bidang datar 

sehingga membentuk susunan yang saling terhubung maka susunan 

yang terbentuk disebut jaring-jaring balok (Suwarji dan 

Suyopurnomo, 2009). Sedangkan menurut Solihati (2020) jaring-

jaring balok pada dasarnya sama dengan jaring-jaring kubus namun 

pada jaring-jaring balok susunannya bukan persegi, namun persegi 

panjang dengan persegi atau persegi panjang dengan persegi 

panjang.  

 

Gambar 3.  Jaring-jaring Balok 

Sumber: Solihati, 2020. e-Modul Matematika Kubus dan  

Balok 
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Pada gambar 3 (i) di atas diiris beberapa rusuknya seperti 

pada gambar 3 (ii), kemudian direbahkan seperti pada gambar 3 

(iii), maka terbentuklah jaring-jaring balok. Jika rusuk-rusuk yang 

diiris berbeda, maka akan terbentuk jaring-jaring balok yang 

berbeda pula. Berikut di bawah ini macam-macam bentuk jaring-

jaring balok: 

 

Gambar 4. Macam-macam Jaring-jaring Balok 

Sumber: Solihati, 2020. e-Modul Matematika Kubus dan  

   Balok 

Dengan mudah kita memahami bahwa jika sebuah kubus 

dan balok yang terbuat dari karton diiris menurut rusuk-rusuknya, 

sehingga terdapat enam daerah bujursangkar (persegi) yang 

membentuk suatu bangun geometri yang dinamakan jaring-jaring. 

Untuk lebih jelasnya Muhsetyo (2015) menjelaskan kegiatan 

pembelajaran membuka sisi kotak yang berbentuk kubus dan balok 
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seperti berikut ini: 1) Siapkan bekas tempat makanan, atau kotak 

yang berbentuk kubus dan balok, serta sebuah gunting., 2) Minta 

peserta didik untuk memotong sepanjang sisi tepi kotak sedemikian 

hingga permukaan kotak mendatar berupa rangkaian enam persegi 

(bujursangkar)., 3) Selanjutnya mintalah peserta didik maju ke 

depan untuk menjelaskan kepada teman-temannya, mana sisi, 

bagaimana bentuknya, berapa banyak sisi dari tiap-tiap bangun 

tersebut., dan 4) Mintalah peserta didik lainnya untuk 

menanggapinya. Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berdiskusi. 

Kegiatan dalam membuka sisi-sisi kotak yang berbentuk 

kubus dan balok seperti di atas, dapat digunakan sebagai alternatif 

untuk pembelajaran jaring-jaring kubus dan balok. Selanjutnya 

setelah peserta didik memahami  jaring-jaring kubus dan balok 

serta pembelajarannya. Peserta didik dapat membuat model kubus 

dan balok yang menggunakan kertas karton dengan peralatan 

gunting dan lem kertas.  
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Gambar 5. Jaring-jaring kubus dan balok 

Sumber: Muhsetyo, 2015 

 

Adapun alternatif kegiatan pembelajarannya dijelaskan oleh 

Muhsetyo (2015) sebagai berikut: 1) Mintalah peserta didik 

menggambar jaring-jaring kubus atau balok pada kertas karton 

dengan ukuran tertentu, berilah tempat untuk melekatkannya. (lihat 

gambar 5)., 2) Mintalah peserta didik menggunting kertas karton 

itu menurut keliling gambar., 3) Mintalah peserta didik membuat 

bangun ruang dari potongan kertas karton tersebut. Daerah yang 

diarsir diberi lem, kemudian dilekatkan pada bagian lain, jadilah 

sebuah kubus dan balok., 4) Langkah 1-3 dapat pula dilakukan 

dalam berbagai ukuran untuk dapat membuat model kubus atau 

model balok. 
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Dari kegiatan pembelajaran di atas, jelas bahwa dengan 

jaring-jaring kubus dan balok kita dapat membuat kembali kubus 

dan balok semula. Namun tidakla semua rangkaian daerah persegi 

merupakan rangkaian kubus. 

c. Contoh Soal 

1) Perhatikan gambar berikut! Sebutkan gambar yang berupa 

jaring-jaring kubus! 

 

Jawaban: 

Yang merupakan jaring-jaring kubus adalah gambar (a), (c), (d), 

dan (e). 

2) Apabila jaring-jaring bangun di bawah ini dilipat atau dipasang 

hingga membentuk bangun ruang, sisi yang dilabel nomor 

berapakah yang berhadapan dengan sisi yang berwarna biru? 

 

Jawaban: 

(a) no 2 (c) no 4 
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(b) no 1 (d) no 3 

3) Perhatikan gambar jaring-jaring kubus di bawah ini! Bila 

diketahui tutup kubus huruf A, maka yang merupakan alas 

kubus adalah… 

 

Jawaban: 

Yang merupakan alas kubus adalah huruf D. 

4) Gambar yang mana sajakah yang berupa jaring-jaring balok? 

 

Jawaban: 

Yang merupakan jaring-jaring balok adalah gambar (a) dan (c). 

5) Apabila jaring-jaring balok berikut dilipat atau dipasang, ada 

sisi-sisi yang saling bertumpuk. Sisi-sisi nomor berapakah itu? 
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Jawaban: 

a) 5 dan 6   c) 5 dan 6  

b) 1 dan 2 

 

5. Penerapan Model Numbered Head Together (NHT) dalam 

Pembelajaran Jaring-jaring Bangun Ruang (Kubus dan Balok). 

Penerapan pembelajaran jaring-jaring bangun ruang (kubus dan 

balok) menggunakan model NHT sesuai dengan langkah-langkah yang 

dikemukakan Shoimin (2017)  sebagai berikut: 

a) Membentuk kelompok dan masing-masing peserta didik 

mendapatkan nomor. 

Peserta didik dibentuk dalam 4-6 kelompok secara 

heterogen dengan cara berhitung atau dengan mengambil undian, 

setelah itu masing-masing peserta didik mendapatkan nomor 

kepala dan duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing. 

b) Guru memberikan masalah ke masing-masing kelompok. 

Guru menunjukkan media berupa kotak berbentuk kubus 

dan balok, media papan jaring-jaring kubus dan balok, dan 

menayangkan video jaring-jaring kubus dan balok. Peserta didik 
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mengamatinya sambil melakukan tanya jawab yang berhubungan 

dengan jaring-jaring kubus dan balok dan peserta didik. Kemudian 

peserta didik dibagikan LKPD pada masing-masing kelompoknya. 

c) Kelompok mulai mendiskusikan jawaban yang benar. 

Peserta didik diminta untuk memahami langkah-langkah 

pada LKPD dan guru membantu jika ada yang kurang paham 

mengenai langkah-langkah. Setelah itu peserta didik bekerja sama 

dengan kelompoknya masing-masing mengiris kotak kubus dan 

balok sesuai dengan rusuk-rusuknya dengan tetap saling 

berhubungan kemudian dibentangkan akan membentuk suatu pola 

yang disebut jaring-jaring. Kemuadian peserta didik mengamatinya 

dan menggambar pola yang mereka temukan pada LKPD masing-

masing kelompok. 

d) Guru memanggil salah satu nomor untuk menjelaskan hasil 

diskusinya. 

Guru menjelaskan mengenai tata cara menyajikan hasil 

diskusi yang akan disampaikan oleh peserta didik setelah itu nomor 

kepala peserta didik dipanggil secara acak oleh guru pada masing-

masing kelompok dan maju ke depan kelas untuk menyajikan hasil 

diskusi kelompoknya dan peserta didik yang lainnya menyimak 

dengan tenang. 
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e) Tangggapan kelompok lain dengan guru melanjutkan memanggil 

nomor sampai semua nomor terpanggil. 

Peserta didik yang belum terpanggil diberi kesempatan 

untuk saling menanggapi hasil diskusi yang disajikan oleh masing-

masing kelompok dibimbing oleh guru dan diberikan penguatan 

dari guru pada jawaban pertanyaan yang belum dimengerti dan 

pemanggilan nomor kepala peserta didik yang lainnya secara acak 

sampai semua nomor terpanggil. 

f) Kesimpulan 

Peserta didik menyimpulkan hasil dari kegiatan diskusi, dan 

diberikan penguatan oleh guru mengenai kesimpulan hasil diskusi. 

Kemudian peserta didik dibagikan soal evaluasi untuk dikerjakan 

secara individu dan dikumpul sesuai dengan waktu yang telah 

disepakati peserta didik dengan guru. Setelah itu guru dan peserta 

didik melakukan refleksi terhadap apa yang telah dipelajari, guru 

memberikan penguatan materi dan pesan moral yang berhubungan 

dengan materi dan pembelajaran di akhiri dengan doa bersama 

dipimpin oleh ketua kelas. 
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B. Kerangka Teori. 

   Penerapan model kooperatif tipe NHT pada pelaksanaan 

pembelajaran matematika di kelas V SDN 17 Gunung Pangilun bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar jaring-jaring bangun ruang (kubus dan 

balok) yang masih jauh dari kriteria ketuntasan minimal (KKM). Langkah-

langkah yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu 1) 

tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap penilaian. Pada tahap 

perencenaan, peneliti akan melaksanakan beberapa kegiatan diantaranya 

menuyusun RPP untuk siklus I dua kali pertemuan dan siklus II satu kali 

pertemuan, menyiapkan lembar evaluasi berupa soal-soal objektif dan isian, 

menyiapkan lembar observasi yang terbagi dari aspek guru dan aspek 

peserta didik, serta menyiapkan media yang cocok dengan materi 

pembelajaran yaitu kotak berbentuk kubus dan balok. 

   Tahap pelaksanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe 

NHT ini dilaksanakan dengan langkah-langkah menurut Shoimin (2017) 

yaitu 1) Membentuk kelompok dan masing-masing peserta didik 

mendapatkan nomor2) Guru memberikan masalah ke masing-masing 

kelompok, 3) Kelompok mulai mendiskusikan jawaban yang benar, 4) Guru 

memanggil salah satu nomor untuk menjelaskan hasil diskusinya, 5) 

Tanggapan kelompok lain dan guru melanjutkan memanggil nomor sampai 

semua nomor terpanggil 6) Kesimpulan.  
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   Tahap penilaian yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan dari model yang diterapkan juga terdiri dari penilaian di bidang 

RPP, aktivitas guru, aktivitas peserta didik, serta hasil belajar peserta didik 

yang terdiri dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat pada gambar 6. kerangka teori di halaman selanjutnya 

sebagai berikut 
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Gambar 6. Bagan Kerangka Teori 

Sumber: 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Shoimin, 2017) 

Hasil Belajar Jaring-Jaring Bangun Ruang (Kubus dan Balok) di Kelas V 

SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang Belum Meningkat 

 

Langkah-langkah pembelajaran  

yang digunakan menurut Shoimin (2017) 

Perencanaan 

1. Merencanakan 

jadwal penelitian  

2. Menentukan 

materi 

pembelajaran  

3. Merancang RPP 

4. Merancang 

lembar penilaian 

RPP  

5. Membuat lembar 

observasi 

6. Merencanakan 

tes 

Pelaksanaan  

langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT menurut Shoimin 

(2017): 

1. Membentuk kelompok dan 

masing-masing peserta didik  

mendapatkan nomor. 

2. Guru memberikan masalah ke 

masing- masing kelompok. 

3. Kelompok mulai mendiskusikan 

jawaban yang benar. 

4. Guru memanggil salah satu 

nomor untuk menjelaskan hasil 

diskusinya. 

5. Tanggapan kelompok lain dan 

guru melanjutkan memanggil 

nomor sampai semua nomor 

terpanggil. 

6. Kesimpulan 

Penilaian 

1. Penilaian RPP  

2. Penilain 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

(Aktivitas guru 

dan peserta 

didik)  

3. Hasil belajar 

 

Hasil Belajar Jaring-Jaring Bangun Ruang (Kubus dan Balok)  

di Kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang Meningkat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Terjadi peningkatan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

jaring-jaring bangun ruang (kubus dan balok) menggunakan model 

Numbered Head Together (NHT) pada peserta didik kelas V SDN 17 

Gunung Pangilun Kota Padang. Pada siklus I RPP belum terlaksana 

dengan baik, karena masih banyak ditemukan kekurangan-kekurangan, 

kemudian terjadi peningkatan pada siklus II. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penilaian pengamatan RPP siklus I yaitu 93,05% dengan kualifikasi 

sangat baik meningkat pada siklus II menjadi 100% dengan kualifikasi 

sangat baik. 

2. Terjadi peningkatan dalam pelaksanaan pembelajaran jaring-jaring bangun 

ruang (kubus dan balok) menggunakan model Numbered Head Together 

(NHT) di kelas V SDN 17 Gunung Pangilun Kota Padang, pada aspek 

guru dan peserta didik. Hal ini terlihat dari hasil observasi pelaksanaan 

pembelajaran aspek guru siklus I yaitu 92,18% dengan kualifikasi sangat 

baik, meningkat menjadi 96,87% pada siklus II dengan kualifikasi sangat 

baik. Kemudian aspek peserta didik pada siklus I yaitu 92,18% dengan 
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kualifikasi sanagt baik, meningkat menjadi 96,87% dengan kualifikasi 

sangat baik pada siklus II.  

3. Hasil belajar jaring-jaring bangun ruang (kubus dan balok) menggunakan 

model Numbered Head Together (NHT) di kelas V SDN 17 Gunung 

Pangilun Kota Padang, sudah meningkat dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Pada siklus I diperoleh persentase 79,6 dan meningkat pada 

siklus II dengan persentase 90,96. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 

dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Perencanaan, guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan pembelajaran 

jaring-jaring bangun ruang (kubus dan balok) yang lebih baik lagi 

menggunakan model Numbered Head Together (NHT), karena pemilihan 

model Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu alternatif 

untuk meningkatkan pembelajaran jaring-jaring bangun ruang (kubus dan 

balok). 

2. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) sesuai dengan langkah-langkah model 

NHT. Untuk itu, guru perlu memahami langkah-langkah model NHT agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang 

diharapkan.  
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3. Hasil belajar, diharapkan guru dapat memahami dan menerapkan model 

Numbered Head Together (NHT) dalam pembelajaran jaring-jaring 

bangun ruang (kubus dan balok) sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik menjadi lebih baik lagi untuk kedepannya dan sesuai 

dengan apa yang diharapkan.   
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